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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Badan Pusat Statistik (BPS) merupakan lembaga pemerintah non-kementerian yang 

bertugas menyediakan data statistik yang valid, akurat, dan terpercaya untuk 

mendukung perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta pengambilan kebijakan di 

berbagai sektor pembangunan nasional. Berdasarkan amanat Undang-Undang Nomor 

16 Tahun 1997 tentang Statistik, BPS memiliki tanggung jawab utama dalam 

mengelola dan mendistribusikan data statistik baik di tingkat nasional maupun 

regional. Data yang dihasilkan mencakup berbagai bidang seperti ekonomi, demografi, 

sosial, dan lingkungan. 

Dalam konteks pembangunan nasional, kebutuhan akan data yang berkualitas menjadi 

semakin signifikan, terutama dalam era transformasi digital saat ini. Data menjadi dasar 

dalam mendukung pengambilan keputusan berbasis bukti (evidence-based policy). 

Oleh karena itu, peran BPS sebagai penyedia data strategis tidak hanya terbatas pada 

pengumpulan, tetapi juga pada pengolahan, analisis, dan penyebaran informasi yang 

relevan dengan tantangan pembangunan. 

Kegiatan magang di BPS dirancang untuk memberikan pemahaman mendalam kepada 

peserta mengenai proses kerja statistik mulai dari pengumpulan data hingga 
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analisisnya. Peserta magang dapat mengembangkan kompetensi di bidang statistik, 

pengelolaan data, analisis data, serta pemanfaatan teknologi informasi dalam pekerjaan 

statistik. Selain itu, magang ini juga menjadi sarana untuk memberikan kontribusi nyata 

kepada lembaga pemerintah dalam meningkatkan kualitas data. 

Sejalan dengan visi BPS untuk menjadi pelopor data statistik terpercaya untuk semua, 

kegiatan magang ini memberikan peluang bagi mahasiswa dan profesional muda untuk 

berkontribusi dalam pengembangan data statistik berkualitas tinggi. Melalui program 

magang ini, peserta juga diperkenalkan dengan nilai-nilai profesionalisme, 

akuntabilitas, dan kolaborasi yang menjadi dasar kerja di BPS. 

1.2 Tujuan dan Manfaat Magang 

1.2.1 Tujuan magang 

Tujuan dari dilaksanakannya kegiatan magang adalah untuk memberikan pengalaman 

kerja secara langsung kepada mahasiswa, sehingga mereka dapat memahami dan 

merasakan dunia kerja yang sesungguhnya. Magang di Badan Pusat Statistik (BPS) 

Kabupaten Kebumen dirancang untuk membantu mahasiswa dalam mengembangkan 

kompetensi yang relevan dengan bidang ilmu mereka, khususnya dalam pengelolaan 

dan analisis data statistik. Pengalaman ini tidak hanya meningkatkan kemampuan 

teknis mahasiswa tetapi juga membangun keterampilan non-teknis, seperti komunikasi, 

manajemen waktu, dan kerja sama tim, yang sangat penting untuk keberhasilan di dunia 

profesional. 
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Selain itu, magang ini memiliki tujuan khusus untuk mendukung peningkatan kualitas 

layanan Pojok Statistik, sebuah inovasi BPS Kabupaten Kebumen yang bertujuan 

menyediakan akses data dan informasi statistik yang lebih mudah bagi masyarakat. 

Melalui kegiatan ini, mahasiswa dapat berkontribusi langsung dalam meningkatkan 

pelayanan publik yang lebih efektif dan efisien, sekaligus memberikan manfaat nyata 

bagi masyarakat dan pelajar yang membutuhkan data statistik untuk berbagai 

keperluan. 

Di samping manfaat langsung tersebut, magang ini juga menjadi sarana strategis untuk 

membangun koneksi profesional antara mahasiswa dan lembaga tempat magang. 

Program ini mempererat hubungan antara Universitas Putra Bangsa dengan BPS 

Kabupaten Kebumen, menciptakan sinergi yang lebih baik dalam bidang pendidikan 

dan pengembangan sumber daya manusia. Melalui kerjasama ini, diharapkan terwujud 

hubungan yang berkelanjutan yang tidak hanya mendukung program akademik 

universitas tetapi juga memperkuat peran BPS dalam mencetak generasi muda yang 

kompeten dan berkontribusi terhadap kemajuan daerah. 

1.2.2 Manfaat magang 

1.2.2.1 Manfaat magang bagi Peserta Magang 

Magang di Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Kebumen memberikan berbagai 

manfaat signifikan yang mendukung perkembangan peserta, baik dari aspek akademik, 

profesional, maupun pengembangan pribadi. Dari segi akademik, peserta memperoleh 
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kesempatan berharga untuk memahami secara langsung proses kerja statistik, mulai 

dari pengumpulan, pengolahan, hingga analisis data di tingkat kabupaten. Proses ini 

sangat relevan dengan kebutuhan lokal, terutama dalam penyediaan data yang akurat 

untuk mendukung pengambilan kebijakan daerah. Pengalaman ini memperkaya 

wawasan peserta tentang bagaimana teori statistik yang dipelajari di kelas diterapkan 

dalam konteks nyata, memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang peran 

penting statistik dalam pembangunan masyarakat. 

Dari sisi profesional, magang di BPS Kabupaten Kebumen menawarkan pengalaman 

kerja yang berharga dalam lingkungan birokrasi pemerintahan, memberikan gambaran 

nyata tentang tata kelola data di tingkat institusional. Peserta tidak hanya terlibat dalam 

pengelolaan data berbasis teknologi informasi, tetapi juga dalam penyusunan laporan 

statistik, pembuatan konten edukatif, serta pengembangan kemampuan komunikasi dan 

kolaborasi yang sangat diperlukan dalam tim kerja profesional. Selain itu, mereka juga 

diberikan kesempatan untuk berinteraksi langsung dengan masyarakat melalui 

pelayanan publik, yang membantu mereka memahami pentingnya etika pelayanan, 

empati, dan tanggung jawab dalam memenuhi kebutuhan data masyarakat. 

Lebih dari sekadar pengalaman teknis, program magang ini juga menjadi sarana 

strategis dalam membentuk generasi muda yang kompeten dan berdaya saing tinggi di 

bidang statistik dan analisis data. Peserta dilatih untuk berpikir kritis, bekerja secara 

efisien di bawah tekanan, dan memberikan solusi inovatif dalam menghadapi tantangan 
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yang dihadapi selama proses kerja. Dengan memadukan aspek akademik, profesional, 

dan keterlibatan langsung dengan masyarakat, magang ini menjadi pengalaman yang 

komprehensif, memperlengkapi peserta dengan keterampilan yang diperlukan untuk 

bersaing di dunia kerja sekaligus memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan 

daerah. Program ini juga menanamkan nilai-nilai integritas, akurasi, dan dedikasi yang 

menjadi ciri khas profesi di bidang statistik, menjadikannya investasi jangka panjang 

bagi keberhasilan karir peserta di masa depan. 

 

1.2.2.2 Manfaat Magang Bagi Program Studi 

Program magang memberikan berbagai manfaat yang signifikan bagi program studi, 

terutama dalam memperkuat relevansi kurikulum terhadap kebutuhan industri dan 

lembaga pemerintah. Dengan terlibatnya mahasiswa dalam dunia kerja nyata, program 

studi memiliki peluang untuk melihat sejauh mana materi yang diajarkan di kelas 

sesuai dengan keterampilan yang dibutuhkan di lapangan. Melalui laporan kegiatan 

dan umpan balik yang disampaikan oleh peserta magang, program studi dapat 

melakukan evaluasi yang komprehensif terhadap efektivitas metode pengajaran, isi 

kurikulum, serta relevansi pengetahuan yang diberikan. Hal ini memungkinkan 

program studi untuk menyesuaikan kurikulum dengan lebih baik agar sesuai dengan 

tuntutan dunia kerja yang terus berkembang. 
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Selain itu, kolaborasi yang terjalin antara program studi dengan instansi tempat magang 

membuka peluang yang lebih luas untuk kerja sama strategis. Misalnya, melalui 

hubungan ini, program studi dapat menginisiasi berbagai bentuk penelitian terapan 

yang relevan dengan kebutuhan lokal maupun nasional. Penelitian semacam ini tidak 

hanya memberikan kontribusi langsung kepada masyarakat atau lembaga mitra, tetapi 

juga meningkatkan kualitas akademik program studi itu sendiri. Di samping itu, kerja 

sama ini dapat berkembang menjadi proyek-proyek bersama yang melibatkan 

mahasiswa, dosen, dan pihak instansi, seperti pengembangan sistem informasi, analisis 

data statistik, atau solusi inovatif yang mendukung efisiensi kerja lembaga pemerintah. 

Lebih jauh, hubungan dengan instansi tempat magang juga memberikan peluang 

penting untuk membangun jaringan profesional yang dapat dimanfaatkan oleh program 

studi dalam berbagai kegiatan akademik maupun pengembangan sumber daya 

manusia. Dengan sinergi ini, program studi tidak hanya meningkatkan mutu lulusannya 

tetapi juga memperkuat posisinya sebagai institusi pendidikan yang relevan dan adaptif 

terhadap kebutuhan zaman. Upaya ini pada akhirnya akan membawa manfaat tidak 

hanya bagi mahasiswa tetapi juga bagi institusi pendidikan secara keseluruhan, 

sekaligus meningkatkan kontribusi pendidikan tinggi dalam pembangunan masyarakat. 
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1.2.2.3 Manfaat Magang Bagi Instansi Tujuan Magang 

Bagi instansi tempat magang, kehadiran peserta magang memberikan berbagai manfaat 

yang signifikan, baik dalam pelaksanaan tugas operasional sehari-hari maupun dalam 

penyelesaian proyek tertentu. Peserta magang dapat menjadi sumber daya tambahan 

yang membantu meringankan beban kerja staf tetap, terutama dalam tugas-tugas yang 

memerlukan tenaga ekstra atau perhatian khusus. Dengan semangat belajar yang tinggi, 

peserta magang sering kali membawa ide-ide segar dan perspektif baru yang dapat 

menjadi katalisator bagi peningkatan efisiensi, inovasi, atau solusi kreatif dalam 

pekerjaan. Sudut pandang mereka yang berbeda, terutama dari generasi muda, juga 

dapat memberikan masukan berharga untuk pengembangan strategi kerja yang lebih 

relevan dengan dinamika terkini. 

Selain memberikan manfaat operasional, program magang juga berfungsi sebagai 

sarana strategis bagi instansi untuk memperkenalkan visi, misi, dan budaya kerjanya 

kepada generasi muda. Melalui pengalaman langsung yang didapatkan selama magang, 

peserta tidak hanya memahami cara kerja instansi tetapi juga membawa cerita dan 

pengalaman tersebut kepada komunitas akademik dan profesional mereka. Ini 

berkontribusi pada citra positif instansi di mata masyarakat, terutama dalam 

membangun reputasi sebagai tempat kerja yang menarik dan mendukung 

pengembangan sumber daya manusia. 
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Lebih jauh lagi, magang menjadi langkah strategis bagi instansi dalam membangun 

jaringan profesional jangka panjang. Dengan memanfaatkan program ini, instansi 

memiliki kesempatan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi calon tenaga kerja 

potensial yang mungkin direkrut di masa depan. Peserta magang yang menunjukkan 

kinerja unggul selama program dapat menjadi kandidat yang diutamakan untuk 

bergabung sebagai staf tetap, menghemat waktu dan biaya dalam proses rekrutmen. 

Program ini juga memungkinkan instansi untuk terus memperbaharui pemahaman 

mereka tentang kebutuhan generasi muda, sehingga dapat menciptakan lingkungan 

kerja yang lebih inklusif dan adaptif. Dengan demikian, magang bukan hanya sekadar 

kegiatan pelatihan, tetapi juga investasi strategis bagi keberlanjutan dan perkembangan 

instansi di masa mendatang. 
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BAB II 

 PROFIL INSTANSI DAN AKTIVITAS MAGANG 
 

2.1 Gambaran Umum Instansi  

Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Kebumen adalah bagian dari jaringan Badan 

Pusat Statistik nasional yang berfungsi sebagai lembaga penyedia data statistik resmi 

di wilayah Kabupaten Kebumen. Didirikan berdasarkan amanat Undang-Undang 

Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik, BPS memiliki tanggung jawab dalam 

menghasilkan data yang valid, akurat, dan relevan guna mendukung pengambilan 

keputusan di tingkat daerah. 

Sebagai salah satu elemen penting dalam penyelenggaraan pemerintahan, BPS 

Kabupaten Kebumen melaksanakan tugas utama berupa pengumpulan, pengolahan, 

analisis, dan penyajian data statistik di berbagai bidang, seperti sosial, ekonomi, 

demografi, pertanian, dan lingkungan. Data yang dihasilkan oleh BPS tidak hanya 

menjadi referensi utama bagi pemerintah daerah dalam perencanaan dan evaluasi 

program pembangunan, tetapi juga menjadi sumber informasi bagi masyarakat, 

akademisi, dan sektor swasta dalam mendukung berbagai kebutuhan penelitian serta 

pengambilan kebijakan berbasis bukti. 

BPS Kabupaten Kebumen juga memiliki peran strategis dalam mendukung 

pelaksanaan sensus dan survei nasional yang dilaksanakan secara berkala, seperti 

Sensus Penduduk, Sensus Pertanian, dan Survei Sosial Ekonomi Nasional. Dalam 
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lingkup daerah, BPS berkolaborasi dengan pemerintah Kabupaten Kebumen dan 

instansi terkait untuk memastikan bahwa data yang disajikan mencerminkan kondisi 

faktual di lapangan. 

Dengan visi untuk menjadi pelopor data statistik terpercaya, BPS Kabupaten Kebumen 

terus berupaya meningkatkan kualitas layanan dan inovasi dalam pengelolaan data. 

Kehadirannya tidak hanya mendukung pembangunan daerah yang berbasis data, tetapi 

juga menjadi penggerak dalam upaya membangun masyarakat yang lebih sadar akan 

pentingnya statistik sebagai dasar pengambilan keputusan. 

2.1.1 Sejarah Badan Pusat Statistik 

 

2.1.1.1 Sejarah 

 

Kegiatan statistik di Indonesia dimulai sejak masa Pemerintahan Hindia Belanda oleh 

sebuah lembaga yang didirikan oleh Direktur Pertanian, Kerajinan, dan Perdagangan 

(Directeur Van Landbouw Nijverheid en Handel) di Bogor pada Februari 1920. 

Lembaga tersebut bertugas mengolah dan mempublikasikan data statistik. Pada 24 

September 1924, kegiatan statistik dipindahkan ke Jakarta dengan nama Centraal 

Kantoor Voor De Statistiek (CKS) dan melaksanakan Sensus Penduduk pertama di 

Indonesia pada tahun 1930. 

Pada masa Pemerintahan Jepang (1942-1945), CKS diubah namanya menjadi 

Shomubu Chosasitsu Gunseikanbu, yang kegiatannya diarahkan untuk memenuhi 
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kebutuhan perang/militer. Setelah Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia (RI) 

pada 17 Agustus 1945, lembaga ini dinasionalisasikan menjadi Kantor Penyelidikan 

Perangkaan Umum Republik Indonesia (KAPPURI) yang dipimpin oleh Mr. Abdul 

Karim Pringgodigdo. 

Pada tahun 1950, melalui Surat Edaran Kementerian Kemakmuran Nomor 219/S.C., 

KAPPURI dan CKS dilebur menjadi Kantor Pusat Statistik (KPS). Struktur 

organisasi dan tanggung jawab KPS mengalami beberapa perubahan, hingga akhirnya 

pada 1 Juni 1957, KPS menjadi Biro Pusat Statistik berdasarkan Keputusan Presiden 

Nomor X/172. Sejak itu, BPS bertanggung jawab langsung kepada Perdana Menteri. 

Berdasarkan UU No. 6 Tahun 1960 tentang Sensus, BPS melaksanakan Sensus 

Penduduk pertama setelah kemerdekaan pada tahun 1961. Struktur organisasi BPS di 

daerah kemudian ditetapkan lebih lanjut melalui berbagai regulasi, termasuk PP No. 

16 Tahun 1968 dan PP No. 2 Tahun 1992. Pada 19 Mei 1997, nama Biro Pusat Statistik 

diubah menjadi Badan Pusat Statistik (BPS) melalui UU No. 16 Tahun 1997 tentang 

Statistik. 

2.1.1.2 Visi dan Misi 

Dengan mempertimbangkan capaian kinerja, memperhatikan aspirasi masyarakat, 

potensi dan permasalahan, serta mewujudkan Visi Presiden dan Wakil Presiden maka 

visi Badan Pusat Statistik untuk tahun 2020-2024 adalah: 
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“Penyedia Data Statistik Berkualitas untuk Indonesia Maju” 

(“Provider of Qualified Statistical Data for Advanced Indonesia”) 

Dalam visi yang baru tersebut berarti bahwa BPS berperan dalam penyediaan data 

statistik nasional maupun internasional, untuk menghasilkan statistik yang mempunyai 

kebenaran akurat dan menggambarkan keadaan yang sebenarnya, dalam rangka 

mendukung Indonesia Maju. 

Dengan visi baru ini, eksistensi BPS sebagai penyedia data dan informasi statistik 

menjadi semakin penting, karena memegang peran dan pengaruh sentral dalam 

penyediaan statistik berkualitas tidak hanya di Indonesia, melainkan juga di tingkat 

dunia. Dengan visi tersebut juga, semakin menguatkan peran BPS sebagai pembina 

data statistik. 

Misi BPS dirumuskan dengan memperhatikan fungsi dan kewenangan BPS, visi BPS 

serta melaksanakan Misi Presiden dan Wakil Presiden yang Ke-1 (Peningkatan 

Kualitas Manusia Indonesia), Ke-2 (Struktur Ekonomi yang Produktif, Mandiri, dan 

Berdaya Saing) dan yang Ke-3 Pembangunan yang Merata dan Berkeadilan, dengan 

uraian sebagai berikut: 

1. Menyediakan statistik berkualitas yang berstandar nasional dan internasional 

2. Membina K/L/D/I melalui Sistem Statistik Nasional yang berkesinambungan 
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3. Mewujudkan pelayanan prima di bidang statistik untuk terwujudnya Sistem 

Statistik Nasional 

4. Membangun SDM yang unggul dan adaptif berlandaskan nilai profesionalisme, 

integritas dan amanah 

 

2.1.1.3 Tugas, Fungsi, dan Kewenangan BPS 

Tugas, fungsi dan kewenangan BPS telah ditetapkan berdasarkan Peraturan Presiden 

Nomor 86 Tahun 2007 tentang Badan Pusat Statistik dan Peraturan Kepala Badan Pusat 

Statistik Nomor 7 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pusat 

Statistik.  

1. Tugas    Melaksanakan tugas pemerintahan dibidang statistik sesuai 

peraturan perundang-undangan. 

2. Fungsi     

a. Pengkajian, penyusunan dan perumusan kebijakan dibidang statistik; 

b. Pengkoordinasian kegiatan statistik nasional dan regional; 

c. Penetapan dan penyelenggaraan statistik dasar; 

d. Penetapan sistem statistik nasional; 
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e. Pembinaan dan fasilitasi terhadap kegiatan instansi pemerintah 

dibidang kegiatan statistik; dan 

f. Penyelenggaraan pembinaan dan pelayanan administrasi umum 

dibidang perencanaan umum, ketatausahaan, organisasi dan 

tatalaksana, kepegawaian, keuangan, kearsipan, kehumasan,  hukum, 

perlengkapan dan rumah tangga. 

3. Kewenangan 

a. Penyusunan rencana nasional secara makro di bidangnya; 

b. Perumusan kebijakan di bidangnya untuk mendukung pembangunan secara makro; 

c. Penetapan sistem informasi di bidangnya; 

d. Penetapan dan penyelenggaraan statistik nasional; 

e. Kewenangan lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku, yaitu: 

 i. Perumusan dan pelaksanaan kebijakan tertentu di bidang kegiatan statistik; 

  ii. Penyusun pedoman penyelenggaraan survei statistik sektoral. 
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2.1.2 Kepala Badan Pusat Statistik Kabupaten Kebumen 

Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Kebumen dipimpin oleh Kepala BPS, Kus 

Haryono, S.ST., M.Si. Beliau memiliki latar belakang pendidikan di bidang statistik 

dan telah berpengalaman dalam pengelolaan data statistik di tingkat kabupaten. Di 

bawah kepemimpinannya, BPS Kabupaten Kebumen berkomitmen untuk 

menyediakan data statistik yang berkualitas guna mendukung perencanaan 

pembangunan daerah. Selain itu, BPS Kabupaten Kebumen juga aktif dalam berbagai 

kegiatan statistik, termasuk pelatihan dan sosialisasi kepada masyarakat mengenai 

pentingnya data statistik dalam pengambilan keputusan 

2.1.3  Struktur Organisasi 

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 86 Tahun 2007 tentang Badan Pusat Statistik 

dan Peraturan Badan Pusat Statistik Nomor 5 Tahun 2023 Tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Badan Pusat Statistik Provinsi dan Badan Pusat Statistik Kabupaten/Kota. 

Susunan organisasi BPS Kabupaten Kebumen terdiri dari Kepala, Subbagian Umum, 

dan Kelompok Jabatan Fungsional. 
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Gambar 1.1  

 Struktur organisasi Badan Pusat Statistik Kabupaten Kebumen 
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Berdasarkan peraturan tersebut maka struktur organisasi Badan Pusat Statistik 

Kabupaten/Kota, yaitu : 

a. Kepala 

Tugas : Memimpin BPS Kabupaten/Kota dengan tugas dan fungsi BPS 

Kabupaten/Kota serta membina aparatur BPS Kabupaten/Kota agar berdaya 

guna dan berhasil guna. 

b. Sub Bagian Tata Usaha 

Tugas : Melakukan penyusunan rencana dan program, urusan kepegawaian 

dan hukum, keuangan, perlengkapan, serta urusan dalam. 

c. Seksi Statistik Sosial 

Tugas: Melakukan pengumpulan, pengolahan, analisis, evaluasi , dan 

pelaporan statistik sosial. 

d. Seksi Statistik Produksi 

Tugas : Melakukan pengumpulan, pengolahan, analisis, evaluasi dan 

pelaporan statistik produksi. 

e. Seksi Statistik Distribusi 

Tugas : Melakukan pengumpulan, pengolahan, analisis, evaluasi, dan 

pelaporan statistik distribusi. 
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f. Seksi Neraca Wilayah dan Analisis Statistik 

Tugas : Melakukan pengumpulan, kompilasi data, pengolahan, analisis, 

evaluasi, dan pelaporan neraca wilayah dan analisis statistik lintas sektor. 

g. Seksi Integrasi Pengolahan dan Diseminasi Statistik 

Tugas : Melakukan pengintegrasian pengolahan data, pengelolaan jaringan 

dan rujukan statistik, serta diseminasi dan layanan statistik. 

h. Kelompok Jabatan Fungsional 

Tugas : Melakukan kegiatan sesuai dengan jabatan fungsional masing-masing 

berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 

2.2 AKTIVITAS MAGANG 

2.2.1 Perencanaan 

Pelaksanaan magang diawali dengan acara pengukuhan agen statistik yang 

diselenggarakan di aula Universitas Putra Bangsa. Acara ini menjadi langkah awal 

yang penting untuk mempersiapkan peserta magang, baik secara mental maupun 

teknis, dalam menjalankan peran mereka sebagai agen statistik. Pengukuhan ini 

bertujuan memberikan pemahaman mendalam kepada peserta mengenai tugas dan 

tanggung jawab yang akan diemban selama masa magang. Dalam acara ini, peserta 

diberikan penjelasan tentang pentingnya peran agen statistik sebagai garda terdepan 
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dalam pengumpulan dan pengolahan data yang akurat serta bagaimana data tersebut 

dapat digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan berbasis bukti. 

Selain memberikan pembekalan teknis, acara pengukuhan juga dirancang untuk 

memotivasi peserta agar memberikan kontribusi terbaik selama program magang 

berlangsung. Peserta diingatkan tentang dampak signifikan yang dapat mereka hasilkan 

melalui kerja keras dan dedikasi mereka dalam bidang statistik. Pengukuhan ini juga 

menjadi momen strategis untuk membangun hubungan yang lebih erat antarpeserta, 

menciptakan semangat kerja sama yang kuat, dan menumbuhkan rasa saling 

mendukung dalam mencapai tujuan bersama. 

Lebih dari itu, pengukuhan agen statistik menjadi kesempatan untuk menanamkan 

nilai-nilai profesionalisme, tanggung jawab, dan komitmen terhadap kualitas kerja. 

Peserta diajak untuk memahami bagaimana statistik memiliki peran yang sangat 

penting dalam berbagai bidang kehidupan, seperti ekonomi, pendidikan, kesehatan, dan 

pembangunan. Acara ini menegaskan bahwa data statistik tidak hanya angka, tetapi 

juga alat yang berpengaruh besar dalam menentukan arah kebijakan dan strategi di 

tingkat lokal maupun nasional. 

Dengan atmosfer yang penuh antusiasme, acara pengukuhan agen statistik ini tidak 

hanya menjadi awal perjalanan magang, tetapi juga menjadi tonggak penting dalam 

membangun semangat peserta untuk menjalankan tugas mereka dengan integritas, 
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semangat belajar, dan kontribusi positif terhadap pengembangan data statistik di 

Kabupaten Kebumen. 

2.2.2 Pembukaan Stand 

Pembangunan stand dilakukan beberapa waktu sebelum peresmian sebagai bagian dari 

persiapan yang matang untuk menyambut pengunjung. Stand ini dirancang dengan 

konsep yang menarik dan fungsional sebagai pusat informasi, di mana berbagai materi 

edukatif terkait statistik disajikan secara interaktif kepada pengunjung. Tujuan utama 

dari stand ini adalah memberikan pemahaman yang lebih mudah dan menyenangkan 

tentang konsep statistik serta memperlihatkan bagaimana data statistik dapat 

memberikan manfaat nyata dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam bidang 

pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan pembangunan daerah. 

 

Proses persiapan stand melibatkan berbagai aspek penting yang membutuhkan 

perhatian terhadap detail. Tahap awal meliputi perencanaan desain dekorasi yang tidak 

hanya estetis tetapi juga mampu mencerminkan identitas Badan Pusat Statistik (BPS) 

dan relevansi statistik dalam masyarakat. Selanjutnya, penyusunan materi informasi 

menjadi langkah krusial untuk memastikan bahwa data yang disampaikan mudah 

dipahami oleh berbagai kalangan, mulai dari pelajar hingga masyarakat umum. Selain 

itu, pengaturan alur kunjungan di dalam stand juga dirancang agar pengunjung dapat 
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menikmati pengalaman yang nyaman dan terstruktur, mulai dari sesi pengenalan 

hingga eksplorasi materi yang lebih mendalam. 

 

Persiapan ini memerlukan koordinasi yang intensif dan kerja sama tim yang baik antara 

semua pihak yang terlibat. Setiap anggota tim berkontribusi sesuai dengan perannya 

untuk memastikan bahwa setiap detail, mulai dari penataan peralatan, pengujian media 

presentasi, hingga pelatihan tim penyambut pengunjung, telah siap sebelum hari 

pembukaan resmi. Proses ini juga menjadi ajang pembelajaran yang berharga bagi 

peserta, di mana mereka dapat mengasah keterampilan organisasi, komunikasi, dan 

kolaborasi dalam suasana kerja yang nyata. 

 

Dengan upaya dan dedikasi yang maksimal, stand ini diharapkan tidak hanya menjadi 

sarana edukasi yang efektif tetapi juga menciptakan pengalaman yang menginspirasi 

bagi pengunjung. Melalui interaksi di stand ini, masyarakat dapat semakin memahami 

peran penting statistik dalam membangun kehidupan yang lebih terencana, terukur, dan 

berkelanjutan. Stand ini tidak hanya menjadi pusat informasi tetapi juga menjadi 

simbol kolaborasi dan inovasi dalam menyampaikan data statistik kepada publik. 
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Gambar 2.2  

 Stand Area Literasi Statistik 

 

2.2.3 Pelayanan pengunjung 

Stand menjadi tempat utama interaksi dengan masyarakat, di mana pengunjung dapat 

bertanya atau mencari informasi seputar statistik. Setiap minggunya, stand menerima 

kunjungan dari berbagai kalangan, meskipun jumlah pengunjung tidak selalu stabil 

setiap hari. Pada hari saya bertugas menjaga stand, suasana sedang cukup sepi, yang 

memberikan kesempatan lebih banyak untuk melakukan pengamatan dan evaluasi 

mengenai bagaimana pelayanan dapat ditingkatkan. Pengalaman ini memberikan 
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wawasan berharga tentang pentingnya memahami kebutuhan pengunjung dan 

meningkatkan daya tarik stand. 

Stand ini didirikan di salah satu sudut strategis di perpustakaan Universitas Putra 

Bangsa. Pemilihan lokasi di pojok perpustakaan bertujuan untuk memanfaatkan area 

yang tenang dan sering dikunjungi oleh mahasiswa, sehingga diharapkan dapat 

menarik perhatian pengunjung yang mencari informasi. Posisi ini juga memberikan 

suasana yang nyaman untuk berinteraksi, baik bagi petugas maupun pengunjung, 

sekaligus mendukung kegiatan belajar yang berlangsung di sekitar area tersebut. 

 

2.2.4 Kegiatan lainnya 

 

Selain menjaga stand, saya juga berkesempatan untuk terlibat dalam berbagai kegiatan 

kreatif lainnya yang bertujuan mendukung penyebaran informasi secara visual dan 

menarik. Salah satu kontribusi yang saya berikan adalah membuat animasi sederhana 

untuk logo Badan Pusat Statistik (BPS). Animasi ini dirancang sebagai upaya untuk 

memperkenalkan identitas BPS dengan cara yang lebih atraktif, sehingga dapat 

menarik perhatian berbagai kalangan, termasuk masyarakat umum, pelajar, dan 

mahasiswa. Proses pembuatan animasi ini tidak hanya memberikan tantangan dalam 

hal kreativitas, tetapi juga melatih kemampuan teknis saya dalam mengolah desain dan 

menyampaikan pesan melalui media visual. 



24 
 

Tidak hanya itu, rekan-rekan magang lainnya juga menunjukkan kreativitas mereka 

melalui pembuatan infografis dan video pengenalan. Infografis yang dibuat dirancang 

dengan tujuan untuk merangkum berbagai informasi statistik menjadi lebih sederhana, 

jelas, dan mudah dipahami oleh masyarakat. Infografis ini menjadi alat komunikasi 

visual yang sangat efektif, terutama dalam menyampaikan data yang kompleks ke 

dalam format yang lebih ramah bagi audiens awam. Sementara itu, video pengenalan 

dirancang untuk memperkenalkan peran dan fungsi BPS kepada masyarakat secara 

interaktif dan menarik. Video ini tidak hanya menginformasikan, tetapi juga 

diharapkan mampu membangun minat masyarakat terhadap pentingnya statistik dalam 

berbagai aspek kehidupan. 

Semua kegiatan kreatif ini tidak hanya memberikan hasil yang bermanfaat bagi 

penyebaran informasi, tetapi juga menciptakan pengalaman kolaboratif yang sangat 

memperkaya selama masa magang berlangsung. Bekerja dalam tim dengan latar 

belakang dan ide yang beragam memberikan pelajaran penting tentang bagaimana 

memadukan ide-ide kreatif menjadi hasil akhir yang bermanfaat. Proses ini juga 

mengasah keterampilan komunikasi, manajemen waktu, dan problem-solving yang 

sangat diperlukan dalam dunia kerja. 

Kegiatan ini menjadi pengalaman yang berharga karena saya tidak hanya belajar 

tentang cara menyampaikan informasi melalui media kreatif, tetapi juga memahami 

pentingnya kolaborasi dalam mencapai tujuan bersama. Dengan berbagai tantangan 
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yang dihadapi selama proses pengerjaan, saya merasa lebih percaya diri dan memiliki 

wawasan yang lebih luas tentang bagaimana menyampaikan data statistik dengan cara 

yang menarik dan relevan. Semua upaya ini diharapkan dapat mendukung BPS dalam 

meningkatkan literasi statistik di masyarakat dan memperkuat peran data sebagai 

landasan pengambilan keputusan yang tepat. 
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BAB III  

PEMBAHASAN 
 

3.1 Job description 

Sebagai bagian dari tim magang, tugas menjaga stand melibatkan tanggung jawab 

memberikan pelayanan informasi kepada pengunjung, menjelaskan materi terkait yang 

tersedia, serta menjawab pertanyaan seputar statistik dan program yang sedang 

dijalankan. Selain itu, memastikan stand tetap terorganisir, menarik, dan informatif 

juga menjadi bagian penting dari peran ini. Di sisi lain, tugas membuat konten untuk 

media sosial mencakup pembuatan materi kreatif seperti animasi, infografis, dan video 

yang relevan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang statistik. Konten ini 

dirancang agar menarik perhatian, mudah dipahami, dan mampu menyampaikan pesan 

utama dengan efektif. Kedua tanggung jawab ini memerlukan keterampilan 

komunikasi, kreativitas, serta kemampuan bekerja secara kolaboratif dalam tim untuk 

mencapai hasil yang maksimal. Konten yang dibuat diunggah di Instagram 

 

 

3.2 Rekomendasi Perbaikan 

Untuk meningkatkan efektivitas kegiatan, perbaikan dapat difokuskan pada aspek 

pelayanan dan promosi. Dalam hal pelayanan, pelatihan tambahan bagi petugas stand 

dapat diberikan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi, penguasaan materi, 

serta kemampuan menjawab pertanyaan pengunjung secara lebih interaktif dan 
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informatif. Selain itu, upaya promosi perlu ditingkatkan, baik oleh pihak BPS maupun 

Universitas Putra Bangsa, dengan memanfaatkan berbagai media seperti poster, media 

sosial, dan kolaborasi dengan komunitas lokal. Promosi yang lebih luas dapat menarik 

lebih banyak pengunjung dan memastikan informasi yang disampaikan menjangkau 

khalayak yang lebih besar. Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan partisipasi 

masyarakat dan memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap penyebaran 

informasi statistik. 

 

  



28 
 

BAB IV 

REFLEKSI DIRI 
 

 

Selama menjalani kegiatan magang, saya semakin menyadari pentingnya nilai-nilai 

disiplin, kreativitas, dan pelayanan pelanggan dalam menjalankan tugas dengan baik. 

Disiplin, khususnya dalam hal datang tepat waktu dan mematuhi jadwal yang telah 

ditentukan, menjadi salah satu aspek yang masih perlu saya tingkatkan. Saya 

memahami bahwa konsistensi dalam menjaga kedisiplinan tidak hanya mencerminkan 

rasa tanggung jawab pribadi, tetapi juga menunjukkan komitmen terhadap tim dan 

kegiatan yang sedang dijalankan. Kedisiplinan adalah fondasi untuk menciptakan 

suasana kerja yang teratur dan produktif. 

Di sisi lain, kreativitas juga menjadi keterampilan yang semakin saya sadari 

pentingnya, terutama dalam tugas-tugas seperti membuat konten untuk media sosial 

atau materi visual lainnya. Saya menyadari bahwa ide-ide segar dan inovasi adalah 

kunci untuk menarik perhatian audiens serta menyampaikan pesan dengan cara yang 

lebih efektif. Ke depan, saya berkomitmen untuk lebih banyak mengeksplorasi sumber 

inspirasi, belajar dari tren yang ada, dan melatih kemampuan berpikir out-of-the-box 

untuk menghasilkan konten yang tidak hanya informatif tetapi juga menarik. 

Selain itu, pengalaman berinteraksi dengan pengunjung stand memberikan pelajaran 

berharga tentang pelayanan pelanggan. Saya memahami bahwa memberikan pelayanan 
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yang baik membutuhkan kemampuan mendengarkan, empati, serta sikap ramah yang 

mampu menciptakan kenyamanan bagi pengunjung. Pelayanan yang cepat tanggap dan 

mampu memenuhi kebutuhan pelanggan secara profesional adalah hal yang penting, 

tidak hanya untuk memberikan pengalaman positif tetapi juga untuk membangun citra 

yang baik bagi institusi. 

Dengan refleksi ini, saya berkomitmen untuk terus belajar dan memperbaiki diri di 

ketiga aspek tersebut. Saya percaya bahwa dengan kedisiplinan yang lebih baik, 

kreativitas yang terus diasah, dan pelayanan pelanggan yang berkualitas, saya dapat 

memberikan kontribusi yang lebih berarti dalam setiap kesempatan kerja di masa 

depan. 
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BAB V  

PENUTUP 
 

 

5.1 Kesimpulan 

Kegiatan magang ini memberikan pengalaman berharga dalam berbagai aspek, mulai 

dari pelayanan informasi, pembuatan konten kreatif, hingga kerja sama dalam tim. 

Meskipun terdapat beberapa tantangan, seperti rendahnya jumlah pengunjung pada 

waktu tertentu dan kebutuhan untuk meningkatkan kreativitas serta kedisiplinan 

pribadi, pengalaman ini telah menjadi pembelajaran yang berarti. Dengan rekomendasi 

perbaikan dalam pelayanan dan promosi, serta komitmen untuk mengembangkan 

keterampilan diri, saya percaya kegiatan ini dapat memberikan dampak yang lebih 

besar di masa mendatang. Magang ini tidak hanya meningkatkan pemahaman saya 

tentang statistik, tetapi juga melatih tanggung jawab, kreativitas, dan profesionalisme 

dalam dunia kerja. 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Saran bagi mitra 

Untuk meningkatkan kualitas kegiatan, disarankan agar Badan Pusat Statistik (BPS) 

Kabupaten Kebumen lebih fokus pada evaluasi dan pengembangan program yang 

dilakukan. Salah satu langkah konkret yang dapat diambil adalah dengan meningkatkan 

frekuensi inspeksi ke lokasi kegiatan, meskipun hanya sebentar. Kehadiran pihak BPS 
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tidak hanya memberikan dukungan moral kepada petugas di lapangan, tetapi juga 

memungkinkan pengawasan langsung terhadap pelaksanaan kegiatan. Selain itu, 

inspeksi rutin dapat membantu mengidentifikasi masalah atau kebutuhan yang 

mungkin tidak terdeteksi sebelumnya, sehingga solusi dapat diberikan secara cepat dan 

tepat. 

5.2.2 Saran bagi instansi 

Universitas Putra Bangsa diharapkan dapat lebih meningkatkan kualitas sarana 

perpustakaan untuk mendukung kegiatan akademik dan non-akademik secara 

maksimal. perbaikan dapat mencakup penyediaan fasilitas yang lebih lengkap, seperti 

koleksi buku yang lebih beragam, akses ke jurnal elektronik, dan ruang baca yang lebih 

nyaman. Selain itu, penambahan fasilitas digital seperti komputer dengan akses 

internet, printer, atau area diskusi yang modern juga dapat menjadi nilai tambah. 

Langkah-langkah ini tidak hanya akan meningkatkan kenyamanan pengunjung, tetapi 

juga mendorong pemanfaatan perpustakaan sebagai pusat pembelajaran dan aktivitas 

kampus yang lebih aktif. 

5.2.3 Saran Bagi Peserta Magang Berikutnya 

 

Untuk mahasiswa yang akan mengikuti program magang di masa mendatang, 

disarankan agar lebih meningkatkan kedisiplinan, terutama dalam membuka stand 

tepat waktu sesuai jadwal yang telah ditentukan. Hal ini penting untuk menjaga 

kredibilitas dan memberikan pelayanan terbaik kepada pengunjung. Selain itu, pastikan 
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kebersihan stand selalu terjaga agar menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan 

menarik. Jika ingin mengambil waktu istirahat, usahakan untuk melakukannya secara 

bergiliran dengan rekan kerja sehingga operasional stand tetap berjalan lancar tanpa 

gangguan. Dengan menerapkan saran-saran ini, pengalaman magang akan menjadi 

lebih efektif dan bermanfaat.  
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Lampiran 

Lampiran 1 Logbook Kegiatan Magang 

Nama Mahasiswa: Muzaki Fadkhul Ibadi 

NIM  : 210320536 

Program Studi : Sains Data 

Fakultas : Sains Data 

Universitas : Universitas Putra Bangsa  

Tempat Magang: Badan Pusat Statistik Kabupaten Kebumen 

Logbook Bulan 1 

Waktu Kegiatan : 2024-10-10 s.d 2024-11-11 

Aktivitas mentoring dan 

koordinasi dengan Dosen 

Pembimbing 

: 

Koordinasi lebih sering dilakukan secara online lewat 

group chat. Meski begitu ada kalanya pertemuan secara 

offline. Selain itu setiap hari rabu ada inspeksi oleh pihak 

mitra. 

Pekerjaan selama 

magang dan bagaimana 

perkembangannya 

: 
Selama magang saya mendapat tugas untuk infografis dan 

juga menjaga stand. 

Tantangan yang dihadapi 

dan alternatif solusi 

untuk menghadapinya 

: 

tantangan yang dihadapi berupa menentukan konten 

infografis. Cara menghadapinya adalah menggunakan 

chatgpt untuk saran apa saja yang bisa digunakan untuk 

itu. 

Pengembangan 

kompetensi yang telah 

didapat 

: 
Pengembangan kompetensi yang didapat hingga sekarang 

adalah customer service dan juga sedikit editing gambar 
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Logbook Bulan 2 

Waktu Kegiatan : 2024-11-12 s.d 2024-12-11 

Aktivitas mentoring dan 

koordinasi dengan Dosen 

Pembimbing 

: 

Ada aktifitas mentoring yang meminta semua orang 

untuk berkumpul di kampus untuk mentoring dan 

perencanaan mengenai apa yang akan dilakukan. 

Pekerjaan selama 

magang dan bagaimana 

perkembangannya 

: 

Yang saya lakukansejauh ini hanyalah membantu 

menjaga stand. selain itu saya juga membuat animasi 3d 

untuk logo BPS 

Tantangan yang dihadapi 

dan alternatif solusi 

untuk menghadapinya 

: 
Tantangan yang dihadapi sejauh ini berupa UI baru yang 

diterapkan berbeda dari yang dulu saya gunakan 

Pengembangan 

kompetensi yang telah 

didapat 

: 
ompetensi yang saya dapatkan adalah mengasah kembali 

kemampuan animasi 3d saya 

 

Logbook Bulan 3 

Waktu Kegiatan : 2024-12-12 s.d 2025-12-1 2025-01-12 

Aktivitas mentoring dan 

koordinasi dengan Dosen 

Pembimbing 

: 
Mentoring berjalan lancar dan sudah memberikan 

penilaian. 

Pekerjaan selama 

magang dan bagaimana 

perkembangannya 

: 
Yang saya lakukan selama bulan ini adalah mengerjakan 

laporan magang. Menuliskan apa yang telah dilaksanakan 

Tantangan yang dihadapi 

dan alternatif solusi 

untuk menghadapinya 

: 

Tantangan yang saya hadapi adalah bagaimana caranya 

menuliskan laporan dengan baik dan benar. Untuk 

menghadapinya dilakukan bimbingan 

Pengembangan 

kompetensi yang telah 

didapat 

: 
Pengembangan kompetensi yang saya dapatkan 

melakukan penulisan laporan dengan baik dan benar 
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Lampiran 2 Sertifikat dari tempat instansi magang 
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Lampiran 2  Komputer pada Stand  
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Lampiran 3 Stand Ketika Ramai Pengunjung  
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Lampiran 4 Stand Ketika Ramai Pengunjung 
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Lampiran 5 Foto Setelah Kegiatan Di Kantor BPS 
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 Lampiran 6 Daftar Pengunjung  
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Lampiran 7 Daftar Pengunjung 
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Lampiran 8 Lembar Penilaian Dari Mitra 
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